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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis: (1) perbedaan pengaruh 
penerapan model pembelajaran PBL dan Mind Mapping terhadap hasil belajar 
matematika, (2) perbedaan pengaruh keterampilan pemecahan masalah terhadap hasil 
belajar matematika, (3) pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 
keterampilan pemecahan masalah siswa terhadap hasil belajar natematika. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel dengan Cluster Random Sampling. Kelas eksperimen 
menggunakan model PBL dan kelas kontrol menggunakan model Mind Mapping. 
Pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Analisis data dengan analisis 
variansi dua arah sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah: (1) ada pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa dilihat dari dua penerapan pembelajaran yang berbeda (PBL dan Mind 
Mapping), pendekatan PBL memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik 
daripada penerapan model Mind Mapping, (2) ada perbedaan pengaruh tingkat 
keterampilan pemecahan masalah terhadap hasil belajar matematika, siswa dengan 
keterampilan pemecahan masalah tinggi memberikan hasil belajar matematika yang 
lebih baik dari siswa berketerampilan tingkat sedang maupun rendah, dan siswa 
dengan keterampilan pemecahan masalah sedang lebih baik dari siswa 
berketerampilan rendah, (3) tidak ada interaksi antara penerapan model pembelajaran 
dan keterampilan pemecahan masalah terhadap hasil belajar siswa.  
 
Kata kunci: problem based learning, mind mapping, keterampilan pemecahan 
masalah, hasil belajar matematika 
 
Abstract 
The purpose of this study was to examine and analyze: (1) the differences effect of 
applying PBL and Mind Mapping learning models on mathematics learning 
outcomes, (2) the differences effect of problem solving skills on mathematics 
learning outcomes, (3) the effect of interaction between learning models and 
problems solving skills students' with the results of mathematics learning. This study 
is a quantitative research with quasi-experimental design. The population of this 
study is all eighth grade students of SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Two classes 
were chosen for the sampel of this study by Cluster Random Sampling. The 
experimental class was treared using model PBL and the control class using model 
Mind Mapping. The data collection was conducted using tests and documentation. 
The data was analized using different number off cell analysis of variance with 5%. 
The conclusions of this study are: (1) there is a different effect on  application of 
learning models on student learning outcomes seen from two different learning 
applications (PBL and Mind Mapping), PBL approaches provide mathematical 
learning outcomes that are better than the application of Mind Mapping models, (2) 
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there are differences in the influence of the level of problem solving skills on 
mathematics learning outcomes, students with high problem solving skills provide 
better mathematics learning outcomes than students with moderate or low level 
skills, and students with moderate problem solving skills are better than low-skilled 
students, (3) there is no interaction between the application of the learning model and 
problem solving skills to student learning outcomes. 
 
Keywords: problem based learning, mind mapping, problem solving skills, 
mateatika learning outcomes 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kemajuan bangsa. Keberadaan 
pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 
peran dalam berbagai bidang kehidupan secara tepat di masa yang akan datang 
(Djumali, 2014). Kualitas pendidikan di Indonesia tergolong rendah. Data hasil UN 
tahun 2018 menunjukkan bahwa sebanyak empat puluh persen siswa mengalami 
kesulitan dalam menjawab soal UN yang membutuhkan pemikiran  tingkat tinggi atau 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Supriyanto, 2018). HOTS adalah perpaduan 
empat hal, yakni keterampilan memecahkan masalah, kemampuan berfikir kritis dan 
berfikir kreatif, kemampuan berargumen serta kemampuan mengambil keputusan 
(Nugroho, 2018).  
Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu penekanan dalam 
HOTS. Keterampilan pemecahan masalah adalah keterampilan dasar yang dimiliki 
seseorang dan dapat diterapkan di berbagai bidang dalam kehidupan sehari-hari 
(Kaya, 2014). Kendala dalam proses pembelajaran matematika diantaranya siswa 
kurang memahami konsep sehingga masih banyak kekeliruan pada bagian yang 
sederhana sekalipun. Dalam mencapai keberhasilan suatu pemecahan masalah salah 
satu yang berpengaruh yaitu keterampilan yang dimiliki siswa dengan memuat empat 
indikator (Polya, 1973), yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan 
penyelesaian, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4) mengecek kembali 
terhadap semua langkah.  
Hasil belajar matematika memiliki faktor yang sangat berpengaruh dalam 
sukses atau tidaknya suatu pembelajaran. Kunandar (2013: 62) memaparkan bahwa 
hasil belajar merupakan kemampuan atau kompetensi dari segi kognitif, 
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psikomotorik dan afektif yang dimiliki siswa sehingga dapat dicapai dan dikuasai 
setelah berjalannya proses belajar mengajar.   
Eka dan Ridwan (2015: 37) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah 
suatu pola interaksi antara siswa dan guru di dalam kelas yang terdiri dari strategi, 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksannan 
kegiatan pembelajaran di kelas. Sering kali guru mata pelajaran masih berpacu pada 
model pembelajaran klasikal, yaitu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
pendidik dengan cara ceramah di depan kelas (Illahi, 2012). Untuk itu guru perlu 
menerapkan model pembelajaran yang sesuai berkaitan dengan model pembelajaran 
yang lebih interaktif, diantaranya dengan menerapkan model pembelajaran PBL. 
Ricon, et al. (2010: 25) memaparkan bahwa PBL merupakan model pembelajaran 
berbasis masalah sehingga dapat merangsang siswa untuk mencari solusi yang tepat 
dalam menyelasaikan permasalahan yang diberikan. Tahap yang dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran dengan model PBL, yaitu: (1) mengorientasi peserta 
didik terhadap masalah, (2) mengorientasi peserta didik untuk belajar, (3) 
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.  
Selain model PBL guru dapat menerapkan model Mind Mapping, metode peta 
konsep yang digunakan untuk mencatat dengan sistem kerja disesuaikan dengan 
sistem kerja dua belah otak (otak kiri dan otak kanan). Mind Mapping dapat 
membantu siswa dalam menerapkan konsep pada pengetahuan yang telah siswa 
pelajari dan mempraktekkan kemampuan pemecahan masalahnya (Sun & Chen, 
2016). Eka dan Ridwan (2015: 76) memaparkan langkah-langkah pembelajaran 
Mind Mapping, yaitu: (1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) 
guru menyampaikan materi pembelajaran, (3) membentuk kelompok 2-3 siswa, (4) 
tiap kelompok mencatat poin enting yang disampaikan guru dalam bentuk peta 
konsep, (5) kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
Dari uraian latar belakang di atas peneliti merasa perlu melakukan penelitian 
dengan judul “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Model Problem 
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Based Learning dan Mind Mapping Ditinjau dari Keterampilan Pemecahan Masalah 
Siswa”. 
Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis (1) perbedaan 
pengaruh penerapan model pembelajaran PBL dan Mind Mapping terhadap hasil 
belajar matematika, (2) perbedaan pengaruh keterampilan pemecahan masalah 
terhadap hasil belajar matematika, (3) pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
dengan keterampilan pemecahan masalah siswa terhadap hasil belajar natematika. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental dengan 
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang dilakukan yairu quasi eksperiment. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta yang berjumlah 146 siswa. Teknik sampling dalam penelitian ini 
menggunakan Cluster Random Sampling, didapat yaitu kelas VIII A berjumlah 24 
siswa sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan model 
pembelajaran PBL dan VIII C sebagai kelas kontrol berjumlah 24 siswa yang 
mendapat perlakuan dengan model pembelajaran Mind Mapping.  
Teknik pengumpulan data dengan metode tes dan dokumentasi. Metode tes 
digunakan untuk pengumpulan data hasil belajar matematika siswa materi SPLDV 
dan hasil tes keterampilan pemecahan masalah, sedangkan metode dokumentasi 
digunakan untuk mengetahui data-data berupa nama dan daftar nilai mata pelajaran 
matematika siswa kelas VIII. Teknik uji coba instrumen tes hasil belajar matematika 
dan tes keterampilan pemecahan masalah dengan uji validasi (logika dan empiris) 
dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronsbach.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis dua jalan (ANAVA) 
dengan sel tak sama. Sebelum dilakukan analisis, dilakukan uji keseimbangan (uji t) 
dan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dengan metode 
Liliefors dan uji homogenitas dengan Bartlett (Budiyono, 2009: 170-176). Taraf 
signifikansi dalam penelitian ini sebesar 5%. Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dua kelas mendapat perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapat hasil thitung = 0,009582 dan ttabel = 
1,960, karena thitung < ttabel maka disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai 
kemampuan awal yang simbang sebelum diberi perlakuan. 
Hasil uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas didapat 4 
butir soal dinyatakan valid untuk tes keterampilan pemecahan masalah dan 4 butir 
soal dinyatakan valid untuk tes hasil belajar matematika. Hasil tes keterampilan 
pemecahan masalah pada kelas eksperimen yaitu 6 siswa dengan tingkat 
keterampilan pemecahan masalah tinggi, 13 siswa dengan tingkat sedang, 5 siswa 
dengan tingkat rendah. Pada kelas kontrol yaitu 4 siswa dengan tingkat keterampilan 
pemecahan masalah tinggi, 17 siswa dengan tingkat sedang, dan 3 siswa dengan 
tingkat rendah. Untuk hasil tes belajar matematika siswa disajikan dengan Tabel 1 
sebagai berikut. 
Tabel 1 Ringkasan hasil belajar tes matematika 
Model 
Pembelajaran 
Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata 
PBL 84,67 46,4 72,75 
Mind Mapping 80,50 40 60,79 
    
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat analisis 
dengan taraf signifikansi 5% yaitu uji normalitas dan uji homogenitas pada tes hasil 
belajar matematika dan hasil tes keterampilan pemecahan masalah. Untuk uji 
normalitas diperoleh hasil bahwa Lhitung < Ltabel maka HO diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa variansi-variansi dari kedua populasi homogen. Setelah uji 
prasyarat analisis terpenuhi, dilakukan uji hipotesis dengan analisis dua jalan dengan 
sel tak sama. Berikut ringkasan hasil perhitungan analisis dua jalan dengan sel tak 
sama. 
Tabel 2 Ringkasan Hasil Perhitungan Analisis Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fhit Ftab Keputusan 
Model (A) 295,6032 1 295,603224 6,64772827 4,08 Ditolak  
Keterampilan 
Pemecahan 




(AB) 14,74635 2 7,373176119 0,16581305 3,23 Diterima 
Galat 1867,606 42 44,46680313 
   Total 10801,6 47 
     
Berdasarkan tabel 2, dapat disipulkan bahwa 1) ada perbedaan pengaruh model 
pembelajaran PBL dan Mind Mapping terhadap hasil belajar matematika siswa, 2) 
ada perbedaan pengaruh keterampilan pemecahan masalah terhadap hasil belajar 
matematika siswa, 3) tidak ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran PBL 
dan Mind Mapping ditinjau dari keterampilan pemecahan masalah terhadap hasil 
belajar matematika siswa.  Untuk H0A dan H0B ditolak, maka perlu dilakukan uji 
lanjut dengan metode scheefe. Berikut ini hasil ringkasan rerata marginal antar baris 
dan kolom yang akan disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3 Ringkasan Rerata Marginal antar Baris dan Kolom 




Tinggi Sedang Rendah 
PBL 84,67 69,23 46,4 72,75 
Mind Mapping  80,50 61,88 40 60,79 
Rerata Marginal  82,58 65,55 43,2  
 
Pada hipotesis pertama menunjukkan H0A ditolak berarti terdapat perbedaan 
pengaruh model pembelajaran matematika dengan model PBL dan Mind Mapping 
terhadap hasil belajar siswa. Karena hanya memiliki dua variabel model 
pembelajaran sehingga cukup menggunakan perbandingan rataan marginal dari 
setiap variabel. Dari hasil perbandingan rerata marginal dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran PBL lebih efektif daripada model pembelajaran Mind Mapping 
pada pokok pembahasan sistem persamaan linier dua variabel. Hal ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan Ammar dan Nining (2018), bahwa menggunakan metode 
PBL dapat meningkatkan  hasil belajar siswa.  
Didukung penelitian oleh Hartati dkk (2016), menyimpulkan bahwa 
penggunaan motode pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan dengan penggunaan 
model pembelajaran Mind Mapping. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar rata-
rata model pembelajaran PBL lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Mind Mapping. Penelitian lain oleh Khoiriyah dan Husamah (2018), 
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menyatakan bahwa Problem Based Learning yang diterapkan dapat meningkatkan 
keterampilan berfikir kreatif, keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar 
siswa.  
Pada hipotesis kedua menunjukkan H0B ditolak berarti ada perbedaan pengaruh 
keterampilan pemecahan masalah terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, ada 
dampak yang berarti ditinjau dari keterampilan pemecahan masalah  terhadap hasil 
belajar siswa. Hasil dari uji komparasi ganda menyatakan adanya perbedaan yang 
signifikan terjadi pada siswa dengan keterampilan pemecahan masalah tinggi dan 
siswa yang memiliki keterampilan pemecahan masalah rendah. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rata rata siswa yang memiliki keterampilan pemecahan masalah tinggi, 
lebih tinggi daripada siswa yang memiliki keterampilan pemecahan masalah rendah. 
Kondisi ini didukung pada saat di lapangan, terlihat bahwa siswa yang memiliki 
keterampilan pemecahan masalah tinggi lebih fokus dalam menerima pelajaran, 
berbeda dengan siswa yang memiliki keterampilan pemecahan masalah rendah.  
Penelitian ini diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki keterampilan 
pemecahan masalah tinggi mempunyai hasil yang lebih baik dibanding siswa yang 
memiliki keterampilan pemecahan masalah rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa keterampilan pemecahan masalah dapat menekankan siswa dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari–hari sehingga 
pengetahuan yang diperoleh lebih diingat oleh siswa dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
Untuk mengetahui perbedaan rerata hasil belajar kategori ketiga, maka peneliti 
melakukan uji komperasi antar kolom dengan uji scheffe’. Hasil perhitungan uji 
komperasi antar kolom dengan uji scheffe’ diperoleh kesimplan yaitu siswa yang 
memiliki keterampilan pemecahan masalah tingkat tinggi mendapat hasil belajar 
lebih baik dari siswa yang memiliki keterampilan pemecahan masalah tingkat sedang 
dan rendah. Siswa yang memiliki keterampilan pemecahan masalah tingkat sedang 
mendapat hasil belajar yang lebih baik dari siswa dengan keterampilan pemecahan 
masalah tingkat rendah. Perbedaan tingkat keterampilan pemecahan masalah yang 
dimiliki siswa terhadap hasil belajar juga didukung hasil penelitian Sriasih  (2014), 
bahwa keterampilan pemecahan masalah dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Awaliyah (2015), bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh 
keterampilan pemecahan masalah (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap hasil belajar 
siswa.   
Pada hipotesis ketiga menunjukkan HOAB diterima. Hal ini menunjukkan tidak 
ada interaksi antara model pembelajaran PBL dan Mind Mapping ditinjau dari 
keterampilan pemecahan masalah terhadap hasil belajar matematika siswa. Tidak ada 
interaksi antara model pembelajaran PBL dan Mind Mapping ditinjau dari 
keterampilan pemecahan masalah dapat dilihat dari grafik efek pengaruh kedua 
variabel  pada Gambar 1 sebagai berikut. 
 
Gambar 1 Grafik Variabel Model Pembelajaran dan Keterampilan Pemecahan 
Masalah 
 
Pada grafik tersebut kedua model PBL dan Mind Mapping tidak saling 
berpotongan, hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada interaksi antara model PBL dan 
Mind Mapping ditinjau dari keterampilan pemecahan masalah dengan ketegori 
tinggi, sedang maupun rendah. Hal ini didukung oleh pendapat Budiyono (2009) 
bahwa ada atau tidaknya interaksi dapat diduga dari grafik profit variabel-variabel 















Keterampilan Pemecahan Masalah 
Grafik Profit Efek Variabel Model Pembelajaran 
Problem Besed Learning Mind Mapping 
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Berdasarkan model PBL dan Mind Mapping untuk setiap tingkat keterampilan 
pemecahan masalah tinggi, sedang maupun rendah memiliki kerakteristik yang sama. 
Karena tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan keterampilan 
pemecahan masalah dapat diartikan bahwa penerapan model pembelajaran dengan 
PBL ataupun Mind Mapping dengan siswa yang memiliki keterampilan pemecahan 
masalah tinggi akan menghasilkan nilai hasil belajar yang lebih baik dari siswa 
dengan keterampilan pemecahan masalah sedang maupun rendah yang dapat dilihat 
dari rerata marginalnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh keterampilan 
pemecahan masalah yang dimiliki siswa terhadap hasil belajar siswa tidak tergantung 
pada penerapan model pembelajaran. dengan kata lain keterampilan pemecahan 
masalah pada siswa mempunyai pengaruh sendiri terhadap hasil belajar siswa.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
pengaruh antara model pembelajaran den keterampilan pemecahan masalah terhadap 
hasil belajar siswa. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran PBL dan 
Mind Mapping terhadap hasil belajar matematika siswa. Penerapan model PBL 
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penerapan model Mind 
Mapping. Tingkat keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki siswa berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Siswa dengan keterampilan pemecahan 
maslah tinggi mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dari siswa dengan 
keterampilan pemecahan masalah sedang maupun rendah. Tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran (PBL dan Mind Mapping) ditinjau dari keterampilan pemecahan 
masalah terhadap hasil belajar matematika siswa.  
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